RITUAL BETANGAS UNTUK PENGANTIN PEREMPUAN DALAM  MASYARAKAT BENGKULU
 					Kerangka Teori
A. Warisan Budaya Tak Benda
Sebelum memfokuskan pada kajian batagas terlebih dahulu ada baiknya kita  membahas tentang kebudayaan. Kebudayaan terlahir dari kreativitas manusia dalam beradaptasi dengan kondisi alam yang didiaminya.[footnoteRef:1] Kebudayaan terlahir karena ada potensi-potensi dalam diri manusia yang saling bekerja sama, yakni potensi akal, potensi hati dan potensi jasmani/raga. Potensi-potensi ini juga akan melahirkan tiga  wujud kebudayaan yaitu idea, aktivitas dan benda-benda. Sedangkan potensi-potensi ini terpetakan dalam beberapa aspek yakni bidang agama, ilmu pengetahuan, organisasi masyarakat, teknologi, kesenian, bahasa, perekonomian.[footnoteRef:2] [1:  ]  [2:  ] 

	Kemudian  kata kebudayaan lebih familiar dengan sebutan budaya, maka budaya yang diciptakan oleh manusia terbagi dua yaitu budaya tak benda dan budaya benda. Budaya tak benda merupakan budaya yang selalu hidup yang memiliki unsur  filosofis atau tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi.[footnoteRef:3] Dalam perundang-undangan kementerian pendidikan dan kebudayaan budaya tak benda seperti upacara-upacara/ritual, makanan, alat music, dongeng, nyanyian, batik/membatik dan sebagainya. [3:  ] 

	Sebelum masuknya zaman modern, masyarakat Indonesia banyak memiliki warisan budaya tak benda berupa upacara/ritual, tradisi,  upacara-upacara yang ada di tengah masyarakat Indonesia merupakan ungkapan rasa senang, sedih dalam menjalankan  kehidupan. Di Indonesia ekspresi upacara sangat banyak ragamnya misalnya di upacara kematian di daerah Sulawesi dan masih banyak lagi. Begitu juga di Bengkulu, masyarakatnya masih ada yang melestarikan tradisi leluhurnya seperti Betangas.
	Tradisi betangas, betangeh hampir  seluruh masyarakat melaksanakannya  di berbagai daerah  di Indonesia. Betangas merupakan  tradisi yang dilakukan bagi calon pengantin perempuan. Batangas sebuah rangkaian kegiatan mandi uap yang bertujuan supaya aroma badan wangi, mengeluarkan keringat secara maksimal, sehingga  badan segar dan sehat.  Mandi uap menggunakan rebusan air yang ditambahkan dengan beberapa jenis tumbuhan rempah yang sudah biasa dan dikenal oleh masyarakat, tumbuhan rempah yang digunakan seperti daun kunyit, daun pandan, jeranggau, bangle, serei. Tumbuhan rempah  direbus daun hingga akarnya.
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Warisan Budaya Tak Benda
a. Pengertian
Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no 106 Tahun 2013 memberikan pengertian tentang warisan budaya takbenda dalam Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 bahwa yang dimaksud budaya takbenda (Intangible cultural Heritage)  yaitu seluruh hasil perbuatan dan pemikiran yang terwujud dalam identitas, idiologi, mitologi, ungkapan-ungkapan konkrit dalam bentuk suara, gerak maupun gagasan yang termuat dalam benda, sistem perilaku, sistem kepercayaan dan adat istiadat di Indonesia.[footnoteRef:4] Sedang Warisan Budaya takbenda adalah berbagai hasil praktek, perwujudan, ekspresi pengetahuan dan keterampilan yang terkait dengan lingkup budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi secara terus menerus melalui pelestarian atau penciptaan kembali serta merupakan hasil kebudayaan yang berwujud budaya takbenda setelah melalui proses penetapan  budaya takbenda.[footnoteRef:5] Adapun alasan penamaan pada warisan budaya takbenda yaitu karya budaya yang wujudnya bersifat abstrak, bisa dinikmati melalui indera hidung, telinga dan mata kemudian budaya tersebut tidak bisa dipegang/diraba.[footnoteRef:6] [4:  Dokumen Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 106 Tahun 2013, h. 2. Yang ditetapkan pada tanggal 12 Desember 2013 di Jakarta. Di tanda tangani  oleh Menteri Mohammad Nuh, Ketentuan umum, Bab I Pasal 1]  [5:  Dokumen Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 106 Tahun 2013, h. 2. Yang ditetapkan pada tanggal 12 Desember 2013 di Jakarta. Di tanda tangani  oleh Menteri Mohammad Nuh. Ketentuan umum, Bab I Pasal 2]  [6:  Kampret Junior, dibaca tanggal 7 Pebruari 2022] 

b. Pengkategorian Warisan Budaya TakBenda
Warisan budaya takbenda dikelompokkan berdasarkan  perundang-undangan  menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia yaitu:
1. Tradisi lisan dan ekspresi lisan.
2. Seni pertunjukan.
3. Adat istiadat masyarakat, ritus dan perayaan-perayaan.
4. Pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai alam semesta.
5. Keterampilan dan kemahiran kerajinan tradisional.[footnoteRef:7] [7:  Dokumen Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 106 Tahun 2013, h. 2. Yang ditetapkan pada tanggal 12 Desember 2013 di Jakarta. Di tanda tangani  oleh Menteri Mohammad Nuh. Ketentuan umum, Bab II Pasal 3
] 


Warisan budaya takbenda Indonesia yang diakui oleh UNESCO yaitu: 
1. Pertunjukan wayang
2. Pendidikan membatik
3. Pantun
4. Tradisi pencak silat
5. Seni pembuatan kapal Pinisi
6. Tiga genre tarian Bali: tari Rejang Dewa, joget Bumbung dll.
7. Noken
8. Tari Saman
9. Angklung
10. Batik
11. Keris.[footnoteRef:8] [8:  ] 

Sebenarnya jika ditelusuri masih sangat banyak budaya takbenda yang dimiliki oleh masyarakat dari Sabang sampai Marauke. Di Sumatera Barat ada upacara mengangkat penghulu, manjalang Bako, malam Bainai, upacara mengangkat Bundo Kandung, tari Piring, tari Pasambahan, tari Payuang, Pencak silat, merendo, menyetrimin, songket Pandai Sikek, Sanjai, Randang.
